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ABSTRACT

Gingival wound healing is complexbecause it is located in an open area, often contaminated and exposed to various types of
bacteria in the oralcavity. Histologically, wound healingshowsanincrease in the number of fibroblasts. Belimbing wuluh (Aver-
rhoa bilimbi Linn) can beusedas a wound medicine because it contains saponinsthathave the ability to clean and areantisep-
tic; tannins and flavonoids are anti-inflammatory. This study aims to determine the increase in the number of fibroblasts in rat
gingivalwound healing by topically administering belimbing wuluh leaf extract with different concentrations. The study was
conducted with a pretest-posttestcontrol group design, consisting of a control group with distilled water and atreatment group
with topicaladministration of BWL ethanol extract with concentrations 0f20% and 40%. Theresultsofthe study based on the
comparison testbetween the three groups with one-way Anovashowedthat the mean number of fibroblasts in the three groups
after treatmentwas significantly different (p=0.001). It was concluded thatthere was an increase in the number of fibroblasts in
the gingivalwound healing of rats given BW L extract although at 20% concentration, the increase was higher thanat 40%.
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ABSTRAK

Penyembuhan luka padagingiva merupakan suatu hal kompleks karenaterletak pada daerah yang terbuka, sering terkontami-
nasidan terpapar berbagai jenis bakteri di dalamronggamulut. Secarahistologis, penyembuhan luka memperlihatkan gambar-
an berupapeningkatan jumlah fibroblas. Tanaman belimbing wuluh(AverrhoabilimbiLinn)dapat digunakansebagai obat luka
karena mengandung saponinyang memiliki kemampuan membersihkan dan bersifatantiseptik; tanin danflavonoid bersifat an-
ti-inflamasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahuipeningkatan jumlah fibroblas padapenyembuhan luka gingivatikus de-
ngan pemberian ekstrak daun belimbing wuluh secara topikal dengan konsentrasi yang berbeda. Penelitian dilakukan dengan
pretest-posttestcontrol groupdesign, terdiri atas kelompok kontrol dengan akuades dan kelompok perlakuandengan pemberian
ekstrak etanol DBW secara topikal dengan konsentrasi 20% dan 40%. Hasil penelitian berdasarkan uji perbandingan dengan
one-way Anova menunjukkan bahwa rerata jumlah fibroblas pada ketiga kelompok setelah diberikan perlakuanberbedase-
cara bermakna (p=0,001). Disimpulkan bahwaterjadi peningkatanjumilah fioroblaspada penyembuhan lukagingivatikus yang
diberikan ekstrak DBW. Pada konsentrasi 20% peningkatan jumlah fibroblas lebih tinggi dari pada konsentrasi 40%.

Kata kunci: penyembuhanluka, daun belimbing wuluh, AverrhoabilimbiLinn, fibroblas
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PENDAHULUAN

Luka pada gingiva dapat disebabkanoleh berbagai
faktor, antara lain patologi dantidak patologi; patologi
misalnya ulkus rekurenrongga mulut, sedangkanyang
tidak patologi misalnya akibat trauma alatatau setekh
operasi di rongga mulut.

Penyembuhan luka merupakan suatu proses yang
kompleks karenamelibatkaninteraksiberbagai jens sel
dan mediator-mediator biokimia, sehingga proses pe-
nyembuhan luka tidak terbatas pada proses-prosesre-
generasilokaltapimerupakankondisikeseluruhanyang
melibatkan faktor-faktor endogenseperti usia, nutrisi,
pengobatan, status imun, kondisi metabolik.*

Setiap proses penyembuhan luka akan melalui tiga
tahapan yang dinamis,saling terkait dan bersinambung
serta tergantung pada jenis danderajat luka. Sehubung-
andengan perubahan morfologik, tahapan penyembuh-
anluka terdiriatas 1) fase inflamasiatau eksudasiyaitu
menghentikan perdarahandan menyiapkan tempat luka
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menjadi bersih dari benda asing atau kuman sebelum
dimulai proses penyembuhan; 2) fase proliferasi/gra-
nulasi yaitu pembentukan jaringan granulasiuntuk me-
nutup defek atau luka; 3) fase maturasi/deferensiasi,
yaitu menyempurnakan pembentukan jaringan baru men
jadilebih matang dan fungsional. Secara histologis, pe-
nyembuhan luka memperlihatkan gambaranberupa pe-
ningkatansel radang, vaskularisasi, kepadatan selepi-
tel, peningkatan jumlah fibroblas dan serabut kolagen.

Fibroblas adalah sel pada jaringan ikat, relatif sta-
bil, memiliki waktu hidup yang panjang dan merupa-
kan seljaringan ikat yang paling banyak. Fibroblas ja-
rang terlihat pada jaringan ikat normal, tetapi dalam
responnya terhadapjejas, tampak bahwa fibroblas ber-
proliferasi dan menjadi lebih aktif dalam mensintesis
komponen matriks kolagen yang membantu perbaikan
kerusakan jaringan. Fibroblas menjadi lebih hipertrofi,
lebih basofil, ukuran kompleks golgi membesar dan re-
tikulum endoplasmik menjadi lebih lebar pada waktu



Makassar Dental Journal December 2023; 12(3): 422-425, p-ISSN:2089-8134, e-ISSN:2548-5830

423

Research

proses penyembuhan luka berlangsung. Fibroblas yang
terstimulasi mengandung prekusor kolagen dan gliko-
saminoglikan intraselberupa granula-granuladalamsk
toplasma. Prekusor kolagen danglikosaminoglikan ini
akan disekresikan ke dalam matriks ekstrasel.>

Perkembangan ilmu kedokteran di Indonesia dewa-
sa inimenunjukkan kemajuan yang sangat pesat dengan
dilakukannya berbagai riset tentang obat yang bahan
dasarnya darialam, sertapemakaian dan pendayaguna-
anobat tradisional. Kemajuan teknologi yang semakin
canggih menyebabkan pengolahan obat tradisional le-
bih praktis, ekonomis, mudah didapat serta memiliki
efektivitas yang cukup baik dalam mengobati luka.?

Masyarakat beranggapan bahwa obat tradisional
dapat digunakan sebagai pengobatan alternatif selain
obat-obatan modern; penggunaan obattradisional rela-
tif lebih aman dibandingkan obat sintetis.* Indonesia
yang beriklim tropis memiliki aneka ragam tumbuhan
dan beberapa diantaranya dapat digunakan sebagaiba-
han obat tradisional. Salah satu tanaman yang banyak
ditanam di halaman dan dimanfaatkan oleh manusia da-
lam kehidupan sehari-hari, baik sebagai obat, bumbu
dapur, pemberiaroma adalah belimbing wuluh (Aver-
rhoa bilimbiLinn).* Belimbing wuluh, baik daun,buah,
bunga dan batangnya mengandung senyawa yang ber-
khasiat, diantaranya saponin, tanin, flavonoid, alkano-
id, glukosida, kalsium oksalat, sulfur, asam format, pe-
roksidase, kalium sitrat dan memiliki aktivitas sebagai
antioksidan. Belimbing wuluh dapat digunakan seba-
gai obat stomatitis karena mengandung saponin yang
memiliki kemampuan membersihkan dan bersifatant-
septik, tanin dan flavonoid bersifat sebagai anti-infla-
masi dengan cara menghambat enzim cyclooxigenase
dan lypoxygenase. Sedangkan alkanoid mampu meng-
hilangkan rasa nyeridanvitamin C berperandalam per-
baikan mukosa mulut, sehingga dapat membantu pro-
ses penyembuhan luka.®

Flavonoid diketahuimemiliki aktivitas anti-inflama-
sikarena dapat menghambat beberapaenzim. Flavono-
id bentuk aglikon bersifat non-polar dan bentuk gliko-
sidanya bersifat polar. Flavonoid dapat disaring dengan
pelarut air, maupun etanol 70%° yang sangat efektif
menghasilkan jumlah bahan aktif yangoptimal, tidak
menyebabkan pembengkakan membran seldan memper-
baki stabilitas obat terlarut.’

Banyak penelitian dilakukan untuk mengetahuipe-
ngaruh dan kandungan zat yang terkandung dalam ta-
naman ini diantaranya kandungan kimia alamiyang ter-
dapat pada daunbelimbing wuluh (DBW) yang diduga
memiliki aktivitas anti-inflamasi adalah flavonoid dan
saponin.® Penelitian Mulyani, diketahui bahwa infusa
DBW mengandungsenyawaflavonoid. Penelitian Faha-
rani, menunjukkan bahwa ekstrak DBW mengandung
flavonoid, saponin dan tanin.
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METODE

Rancangan penelitian eksperimental randomized
pretest-posttest control group design.t” Jumlah sampel
sebanyak 24 ekor tikus dibagi dalam 3 kelompok yang
tidak berpasangan, yaitu kelompok kontrol diberikan
akuades, kelompok perlakuan diberikan ekstrak etanol
DBW 20%,satu kelompok perlakuan diberikan ekstrak
etanol DBW 40%. Sampel adalahtikus putih jantan (Rat-
tus novergicus) dewasa strain winstar, umur 2 bulan,
berat badan 180-200 g, dan sehat.

Jalannya penelitian

Pembuatan ekstraketanol DBW, daundicucibersh
dandikeringkan di dalam ruangan, kemudian dihancur-
kan dengan blender sampaijadi serbuk. Serbuk DBW
ditambah etanol 70%, diaduk selama 30 menit dengan
stirrer magnetic dan didiamkan selama 24 jam. Hasil
maserasidisaring 3 kalidengan corong butcneryangdi
lapisi kertas saring dan ditampung dalam Erlenmeyer.
Filtrat diuapkan denganvacuum rotary evaporator dan
dipanaskan dengan water bath pada suhu 70°C agar
diperoleh ekstrak etanol DBW yang kering. Selanjut-
nya, diencerkan dengan akuades sehingga konsentrasi
20% (20 g/mL.) perhitungan 20 gekstrak etanol DBW
per100 mL akuadesdan40% (40g/mL.) perhitungan 40
gr ekstrak etanol DBW per 100 mL akuades.’

Hewancobadiadaptasikan terlebih dahulu satu ming-
gudalamkandang yang terbuatdariplastik atau logam;
dinding, lantai dan meja serta alat yang tahan air agar
mudah dicuci. Lingkungan tempat hidupnya harus ber-
sih, kering atautidak lembab, tidak berbau, dan sirku-
lasiudara harus cukup baik, suhu 25-35°C, intensitas sk
nar memadaidan dihindari dari kebisingan lingkung-
anagar tikus tidak stres selain makanan yang meme-
nuhi persyaratan nutrisi dan gizi.

Sebelum dilukai tikus tersebut dianestesisecara to-
pikal (xylonor pellets) pada gingivanya agar tidak sa-
kit pada saat dibuat luka. Luka dibuat pada gingiva ba-
gian labial di bawah kedua gigiinsisivus sentralis man-
dibula denganmenggunakan punch biopsy berdiame-
ter 2mmdan kedalaman luka mengenaitulang alveokr.
Ekstrak etanol DBW 20% dan 40% diolesi masing-ma-
sing pada kelompok 11 dan 111 sedangkan pada kelom-
pok | diolesi akuades. Pengolesan dilakukan dengan
menggunakan cottonbud steril pada pagi dansore hari.

Tikus dimatikan pada hari 7 secara eutanasia tanpa
mengalamirasasakit; kapasyangtelah dibasahidengan
klorofom diletakkan di dalamtoples, kemudian hewan
coba dimasukkan dan toples tersebut ditutup sampai
tikus mati. Jaringan luka beserta sedikit jaringan di se-
kitarnya dipotong, dimasukkan ke dalam pot yangber-
isi buffer formalin 10% dan dikirim ke laboratorium un-
tuk dibuat sediaan mikroskopis.

Fibrolas dinilai dengan menghitung jumlahnya yang
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aktif (yang memiliki sitoplasma yang besar, kromatin
halus, nukleusnya ovoid dan tampak nyata), yang dili-
hat pada lima lapang pandangdenganmenggunakanmi
kroskop elektrik (Olympus Type CX 21) dengan pem-
besaran 400X.

HASIL

Jumlah fibroblas diuji normalitasnya dengan meng-
gunakan uji Shapiro-Wilk menunjukkan data terdistri-
tribusi normal (p>0,05). Levene s testmenunjukkan da-
tahomogen (p>0,05). Tabel1 menunjukkanbahwa re-
ratajumlah fibroblas pada tikus sebelum mendapatper-
lakuan adalah 25,00+0,51.

Tabel 1 Rerata jumlah fibroblas sebelum diberikan ekstrak DBW
Kelompok Subjek n RerataFibroblas SB Range

Kontrol 5 25,00 0,51 24,20-25,40

Tabel 2 Perbedaan rerata jumlah fibroblas antar kelompok sesudah
diberikan ekstrak DBW
Kelompok Subjek n Reratafibroblas SB F p

Kontrol (akuades) 8 25,00 0,67

E. etanol DBW 20% 8 26,01 1,14 385,55 0,001

E. etanol DBW40% 8 16,38 0,36

Tabel 3Uji LSD

Kelompok Beda Rerata p

Kontrol dan Konsentrasi 20% 1,01 0,008*
Kontrol dan Konsentrasi 40% 8,63 0,001*
Konsentrasi 20% dan 40% 9,64 0,001*

* Berbeda Bermakna

B ekstrak 20%, C ekstrak 40%

Analisis efek perlakuan diujiberdasarkan reratajum-
lah fibroblas antar kelompok sesudah diberikan perla-
kuan berupa ekstrak etanol DBW. Analisis kemakna-
an dengan uji one-way Anova disajikan pada Tabel 2
yang menunjukkan bahwa rerata jumlah fibroblas ke-
lompok kontrol adalah 25,00+0,67, kelompok DBW
20% adalah 26,01+1,14, dan kelompok DBW 40% ada-
lah 16,38+0,36. Analisis kemaknaan dengan uji one-
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way Anova menunjukkan bahwa nilai F = 385,55 dan
nilai p=0,001 yang berartirerata jumlah fibroblas pa-
da ketiga kelompok sesudah diberikan perlakuan ber-
beda secara bermakna (p<0,05).

Untuk mengetahui kelompok yang berbeda dengan
kelompok kontrol dilakukan uji lanjut denganleast sig-
nificantdifference (LSD)yanghasilnya tersajipada Ta-
bel3 yaitu 1) rerata kelompok kontrolberbeda bermak-
makna dengan kelompok DBW 20% (kelompok kon-
trol lebih rendahdaripada kelompok DBW 20%);2) re-
rata kelompok kontrol berbeda bermakna dengan ke-
lompok DBW 40% (kelompok kontrol lebih tinggi dari-
pada reratakelompok DBW 40%); 3) rerata kelompok
DBW 20% berbeda bermakna dengan kelompok DBW
40% (kelompok DBW 20% lebih tinggi daripada rera-
rata kelompok DBW 40%).

PEMBAHASAN

Peningkatan jumlah fibroblas pada beberapa kelom-
pok pasca perlakuan disebabkanekstrak DBW mengan-
dung beberapa zat aktif, diantaranya flavonoid, tanin,
saponin, alkanoid dan antioksidan. Flavonoid, saponin
dan tanin berefek sebagai antiradang, antibakteri dan
meningkatkan proliferasifibroblas. Beberapa kandung-
an zat aktif DBW dapat mempercepat proses penyem-
buhan luka, misalnya efek saponin pada peningkatan
metabolisme matriks ekstrasel, sertaaktivasidan sinte-
sis TGF-B yang menstimulasi biosintesis kolagen.® Se-
lanjutnya proses radang dipersingkat oleh efek antira-
dang dariflavonoid dansaponin sehingga penyembuh-
an luka menjadi lebih cepat.
Halini sesuaidengan penelitian oleh Sudarsono dkk,
yang menyatakan bahwa kandungan kimia alami yang
terdapat pada DBW yang diduga memilikiaktivitas an-
ti-inflamasi adalah flavonoid dansaponin. Hasil pene-
litian ini juga mendukung Mulyani, yang menyatakan
bahwa infusa DBW mengandung senyawa flavonoid.

Berdasarkan penelitian ini dan penelitian lain, ter-
nyata DBW dapat digunakan sebagai obat untuk me-
nyembuhkan luka gingiva tikus karena mengandung
zat aktif diantaranya flavonoid, saponin, tanin, alkano-
id dan mengandung zat antioksidan. Belimbing wuluh
juga mengandung unsur-unsur gizi sepertikalori, pro-
tein, karbohidrat, kalsium, fosfor, zat besi, vitamin A,
vitamin B1, vitamin C dengan kadar yang cukup ting-
gi dan dapat digunakan sebagai obat luka stomatitis.®
Berdasarkan ujiperbandinganantara ketiga kelompok
pasca perlakuan berupapemberian ekstrak etanol DBW
menggunakanone-wayAnova, terjadi peningkatan jum-
lah fibroblas pada kelompok DBW 20%, sedangkan pa-
da kelompok DBW 40% terjadi penurunan. Hal ini se-
suai dengan pernyataan VVolk dan Wheller, bahwa se-
nyawa fenol dan turunannya (flavonoid) merupakan sa-
lah satuantibakteri yang bekerja dengan mengganggu
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fungsi membran sitoplasma, yang bila diberikan de-
ngan konsentrasitinggi mampu merusak membransi-
toplasma dan mengendapkan protein selsehinggabak-
teri akan rusak dan mati.*°

Proses penyembuhanluka tidak hanya terbatas pada
proses regenerasi lokal, tetapi merupakan kondisi kese-
luruhan yang melibatkan faktor-faktor endogen yang
salahsatunya adalah pengobatan.® Hal tersebut sema-
kin menguatkan bahwa peningkatan jumlah fibroblas

yang merupakan indikator penyembuhan luka, akanter-
lihat jumlahnya lebih banyak pada preparat yang men-
dapat perlakuan, ekstrak DBW 20% dan 40%, diban-
dingkan dengan kontrolnya.

Disimpulkan bahwa terjadi peningkatan jumlah fi-
broblas pada penyembuhan luka gingiva tikus yang di-
berikan perlakuan ekstrak daun belimbing wuluh 20%
dan 40%; dan pada konsentrasi 20% jumlah fibroblas
lebih tinggi.
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